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ABSTRAK 

 

PENETAPAN KADAR FENOLIK DAN FLAVONOID TOTAL SERTA UJI 

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETIL ASETAT DAUN ASAM 

LONDO (Pithecellobium dulce (Roxb.) Benth.) 

 

Lulu Nur Afwiani 

1504015214 

 

Efek dari radikal bebas dapat menimbulkan berbagai penyakit.Beberapa penelitian 

sedang dilakukan di seluruh dunia untuk menemukan antioksidan alami yang 

berasal dari tumbuhan. Tumbuhan yang mengandung senyawa fenolik dilaporkan 

memiliki aktivitas antioksidan. Salah satunya yaitu tumbuhan asam londo 

(Pithecellobium dulce (Roxb.) Benth). Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

kadar fenolik, flavonoid total, dan aktivitas antioksidan ekstrak etil asetat daun 

asam londo (P. dulce). Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etil asetat. Pada uji fenolik digunakan pembanding asam 

galat dengan metode Folin Ciocalteu, uji flavonoid digunakan pembanding 

kuersetin dengan metode kolorimetri, dan uji aktivitas antioksidan dilakukan 

dengan metode DPPH dengan pembanding kuersetin. Kadar fenolik sebesar 

123,8518 mg GAE/g ±1,6253, kadar flavonoid sebesar 50,7568 mg QE/g 

±0,2106, dan aktivitas antioksidan sedang dengan nilai IC50 sebesar 96,3696 

μg/mL pada sampel, dan aktivitas antioksidan kuat dengan nilai IC50 sebesar 

6,8285 μg/mL pada kuersetin. 

 

Kata kunci: antioksidan, asam londo, fenolat, flavonoid, Pithecelloium dulce. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penggunaan obat tradisional telah lama digunakan sejak zaman dahulu 

hingga sekarang, baik di negara maju maupun yang sedang berkembang. Hampir 

80% umat manusia, menggantungkan dirinya pada tumbuh-tumbuhan sebagai 

bahan obat dalam memelihara kesehatannya (Choirul 2003). Pemakaian bahan 

herbal alami untuk menangani penyakit dipercaya dapat membantu memberikan 

efek kesembuhan dengan memanfaatkan metabolit sekunder yang dihasilkan 

seperti, flavonoid.  

Flavonoid merupakan senyawa polifenol yang mengandung 15 atom 

karbon dalam inti dasarnya yang tersusun dalam konfigurasi C6-C3-C6, yaitu dua 

cincin aromatik yang dihubungkan oleh satuan tiga karbon yang dapat atau tak 

dapat membentuk cincin ketiga (Markham 1988). 

Reaktivitas radikal bebas merupakan upaya untuk mencari pasangan 

elektron. Sebagai dampak kerja radikal bebas tersebut, akan terbentuk radikal 

bebas baru yang berasal dari atom atau molekul yang elektronnya diambil untuk 

berpasangan dengan radikal sebelumnya. Namun, bila dua senyawa radikal 

bertemu, elektron-elektron yang tidak berpasangan dari kedua senyawa tersebut 

akan bergabung dan membentuk ikatan kovalen yang stabil.Reaksi oksidasi terjadi 

setiap saat. Ketika kita benapas pun terjadi reaksi oksidasi. Reaksi ini 

mencetuskan terbentuknya radikal bebas yang sangat aktif, yang dapat merusak 

struktur serta fungsi sel. Namun, reaktivitas radikal bebas itu dapat dihambat oleh 

sistem antioksidan yang melengkapi sistem kekebalan tubuh. Tubuh kita 

memerlukan suatu substansi penting, yakni antioksidan yang dapat membantu 

melindungi tubuh dari serangan radikal bebas dan meredam dampak negatifnya. 

(Winarsi 2007) 

Salah satu tumbuhan yang memiliki aktivitas antioksidan yaitu 

Pithecellobium dulce (Roxb.) Benth., yang berasal dari pantai Pasifik dan dataran 

tinggi yang berdekatan dengan Meksiko, Amerika Tengah dan Amerika Selatan 

Utara, adalah pohon berduri berukuran kecil hingga sedang, berduri, tumbuh 
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setinggi 18 m dan ditanam di seluruh dataran India dan di Andaman. P. dulce 

adalah satu-satunya spesies di antara 100-200 spesies dalam genus dan telah 

menyebar luas di luar asalnya (Duke et al. 1981). 

Pada penelitian sebelumnya, ekstrak air daun P. dulce memiliki fenolat 

termasuk flavonoid dan menunjukkan aktivitas pembersihan radikal bebas yang 

kuat (Kulkarni 2018). Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan, 

diyakini bahwa flavonoid sebagai salah satu kelompok senyawa fenolik yang 

memiliki sifat antioksidatif serta berperan dalam mencegah kerusakan sel dan 

komponen selularnya oleh radikal bebas reaktif (Redha 2010). 

Antioksidan dapat berupa antioksidan alami dan antioksidan buatan. 

Antioksidan alami banyak terdapat pada buah-buahan, sayur-sayuran, biji-bijian 

dan hewani. Kekhawatiran akan kemungkinan efek samping yang belum diketahui 

dari antioksidan sintetik menyebabkan antioksidan alami menjadi salah satu 

alternatif yang sangat dibutuhkan (Inggrid dkk. 2014). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian yang 

lebih intensif mengenai pengujian kadar flavonoid total, fenolik total dan aktivitas 

antioksidan dari hasil ekstrak etil asetat daun asam londo P. dulce, sehingga 

potensi tumbuhan ini sebagai bahan baku obat untuk pencegahan maupun 

pengobatan berbagai penyakit dapat lebih dikembangkan dengan maksimal. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berapa kadar senyawa flavonoid total, fenolik total, dan bagaimana 

aktivitas antioksidan dari ekstrak bertingkat etil asetat daun asam londo (P. dulce). 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar senyawa flavonoid 

total, fenolik total, dan aktivitas antioksidan ekstrak bertingkat etil asetat daun 

asam londo (P. dulce).  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pembaca 

mengenai kadar flavonoid total, fenolik total, dan aktivitas antioksidan dari 

ekstrak bertingkat etil asetat  daun asam londo (P. dulce). 
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